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  Abstract 
 

 This community service activity aims to train teachers in Serdang village, 

Beringin sub-district in designing innovative teaching modules according to 

the demands of the independent curriculum, which will be implemented in 

October-November 2023 with partners as the principal of SD Negeri 101917 

and the head of Serdang village, Beringin sub-district, Deli district. Serdang. 

The location of the activity was held at the Serdang Village meeting office 

with a capacity of 80 participants. The results of the activities obtained from 

observations show that the overall achievement of the goals that have been 

set appears to be in the "very good" category because the indicator value (I) 

= 4.603 ≥ which means that the activity implementation process has been 

carried out well. From the evaluation results of PkM activities, it can also be 

seen that there is a decrease from the evaluation results during PkM 

activities to the evaluation results after PkM activities, namely from an 

average of 90.86% down to an average of 89.79%. From the results of the 

total average of medium completion and high completion, it shows that the 

motivation of training participants in developing innovative learning 

processes, designing innovative learning programs according to the demands 

of the independent curriculum, innovating teaching modules based on 

innovative learning models, and becoming professional teachers according 

to the demands of the independent curriculum has increased. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melatih guru-guru yang ada di desa 

Serdang kecamatan beringin dalam merancang modul ajar yang inovatif 

sesuai tuntutan kurikulum merdeka, yang dilaksanakan pada bulan Oktober-

Nopember 2023 dengan mitra kepala sekolah SD Negeri 101917 dan kepala 

desa Serdang kecamatan Beringin kabupaten Deli Serdang. Tempat kegiatan 

diadakan di kantor rapat Desa Serdang dengan kapasitas muatan 80 orang 

peserta. Hasil kegiatan yang diperoleh adalah dari hasil observasi 

menunjukkan bahwa pencapaian tujuan secara keseluruhan yang telah 

ditetapkan terlihat sudah berada pada kategori “sangat baik” karena nilai 

indikator (I) = 4,603 ≥ yang artinya proses pelaksanaan kegiatan telah 

dilaksanakan dengan baik. Dari hasil evaluasi kegiatan PkM juga terlihat 

bahwa ada penurunan dari hasil evaluasi saat kegiatan PkM ke hasil evaluasi 

pascakegiatan PkM yaitu dari rata-rata 90.86% turun ke rata-rata 89.79%. 

Dari hasil total rerata tuntas sedang dan tuntas tinggi menunjukkan bahwa 

motivasi peserta pelatihan dalam mengembangkan proses pembelajaran 

inovatif, merancang program pembelajaran inovatif sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka,  menginovasi modul ajar berbasis model pembelajaran 

inovatif,  menjadi guru profesional sesuai tuntutan kurikulum merdeka 

mengalami peningkatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan ini berawal dari permintaan kelompok mitra yang diwakili oleh kepala sekolah SD negeri 

101917 Aras Kabu ke pihak LPPM Universitas HKBP Nommensen yang dilanjutkan kepada seluruh dosen-

dosen di lingkungan Universitas HKBP Nommensen yang menyatakan permintaan seorang tenaga ahli yang 

dapat mengajari mereka dalam membuat modul ajar inovatif sesuai tuntutan kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka membawa suatu perubahan paradigma belajar yang lebih baik bagi dunia pendidikan (Walukow, 

2022) tetapi perubahan tersebut membawa bebean bagi guru-guru di SD, dimana guru-guru harus belajar lagi 

dalam mendesain pembelajaran yang inovatif sesuai tuntutan kurikulum merdeka. 

Kesadaran guru-guru yang ada di desa Serdang terhadap Sistem Pendidikan Nasional menuntut 

guru-guru mempunyai kemampuan yang dapat mendukung kompetensinya membuat guru-guru target di 

Kecamatan beringin bersatu memohonkan ke universitas HKBP Nommensen melalui permohonan yang 

dikirimkan oleh SD Negeri 101917 Aras Kabu. Masalah lain yang cenderung terjadi dan meresahkan 

guruguru yang ada di desa Serdang adalah masalah rendahnya motivasi dan semangat belajar siswa sehingga 

kemampuan siswa dalam belajar semakin rendah dan berujung pada hasil belajar siswa yang semakin rendah 

dan memprihatinkan. 

Rendahnya motivasi belajar siswa yang ada di desa Serdang tersebut dikarenakan oleh rendahnya 

dorongan dan dukungan dari orang tua, disamping itu kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran juga 

sangat rendah karena perubahan tuntutan pemerintah untuk setiap perubahan kurikulum. Pernyataan di atas 

semakin memperjelas pernyataan tentang motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang meliputi hasrat untuk berhasil, 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita, penghargaan, kegiatan yang menarik, dan 

lingkungan belajar yang kondusif (Hamzah, 2007:31). Dalam sektor pendidikan, khususnya pendidikan di 

sekolah motivasi belajar, semangat belajar, dan terutama hasil belajar siswa sekarang ini semakin rendah ini 

membuat kebanyakan guru semakin resah karena dalam pandangan masyarakat luas terutama tentang 

masalah semangat dan hasil belajar siswa merupakan tugas dan peran dari guru sepenuhnya untuk membantu 

siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal (Susilo, 2012; Silitonga et al., 2022.  

Di Desa Serdang dan sekitarnya, ada 4 unit berdiri sekolah dasar negeri dan 1 unit SMP swasta. 

Kebanyakan dari guru-guru yang ada di desa Serdang dan sekitarnya mengalami kewalahan menghadapi 

perubahan kurikulum walaupun perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar 

tidak jauh beda. Dari hasil observasi yang dilakukan, ditemukan sekitar 93,54% dari 31 orang guru yang ada 

di desa serdang dan sekitarnya mengalami kesulitan dalam membuat modul ajar yang inovatif sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka belajar.  

Kurikulum merdeka mengharapkan setiap guru mampu menggali potensi siswa, merancang 

pembelajaran terpersonalisasi, mengembangkan pembelajaran aktif, mendorong kreativitas dan inovasi, 

memperkuat karakter dan etika, menghubungkan pembelajaran dengan konteks lokal, dan mengembangkan 

kemandirian siswa (Susilawati, 2021; Panjaitan et al., 2022; Thana, 2023). Dalam hal ini guru dituntut dapat 

mendesain pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman siswa, memilih metode, materi, dan pendekatan 

yang paling cocok sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal (Agustiana, 2023). Guru juga 

dituntut memiliki tanggung jawab untuk mendorong kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran, mampu 

membangun karakter dan etika siswa juga sangat penting, dan mampu membantu siswa untuk belajar secara 

mandiri, mengatur waktu, dan mengelola sumber daya pembelajaran (Zulkifli dkk, 2022; Situmorang, 2023). 

Guru memiliki tugas yang sangat penting dalam mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas (Abu, 

2020). Salah satu tugas dari guru adalah untuk mempersiapkan suasana belajar mengajar yang menyenangkan 

dan berkualitas (Laia, 2022). Salah satu cara yang dapat digunakan agar kegiatan pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan berkualitas adalah dengan menyiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengean 

kebutuhan dan lingkungan belajar siswa. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Teknologi No 56/M/2022 tentang penetapan penggunaan kurikulum merdeka yang 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan dan lingkungan belajar siswa. Salah satu perangkat pembelajaran yang memuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu guru dalam mengarahkan proses pembelajaran mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP) pada kurikulum merdeka adalah modul ajar.  

Menurut Kementerian Pendidikan (2008), modul adalah bahan pembelajaran mandiri yang disusun 

secara sistematis berdasarkan tujuan pengajaran tertentu. Modul ajar adalah perangkat pembelajaran atau 
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rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk 

menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (Maulida, 2022). Modul ajar kurikulum merdeka adalah 

perangkat yang disusun guru untuk kesuksesan kegiatan pembelajaran pada paradigma baru. Modul ajar 

merupakan salah satu perangat ajar. Sama seperti RPP atau lesson plan yang membuat rencana pembelajaran 

di kelas. Namun pada modul ajar terdapat komponen yang lebih lengkap dari pada RPP. 

Dalam menyusun modul ajar, maka diperlukan sebuah model pembelajaran yang akan dijadikan 

sebagai landasan penyusunan langkah-langkah pembelajaran dan alur penyusunan materi ajar (Situmorang, 

2022). Kegiatan PkM ini memiliki  berjudul “Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Inovatif sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka di Desa Serdang” dan model pembelajaran yang telah diperkenalkan dan digunakan saat 

pembuatan modul ajara dalam kegiatan PkM ini model pembelajaran problem based learning. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk melatih guru-guru yang ada di desa Serdang kecamatan beringin dalam merancang 

modul ajar yang inovatif sesuai tuntutan kurikulum merdeka.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini diikuti oleh 31 orang guru. Metode pelaksanaan dalam 

kegatan ini meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan evaluasi dan implementasi. Kegiatan 

pengabdian dengan skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat (PBM) ini dilaksanakan pada bulan Oktober-

Nopember 2023 dengan mitra kepala sekolah SD Negeri 101917 Aras Kabu yang berlokasi di desa Serdang 

kecamatan Beringin. Tempat pelakasanaan kegiatan dilaksanakan di ruang rapat kantor Desa Serdang dengan 

kapasitas muatan 80 orang peserta. Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

pemahaman guru terhadap modul ajar. Persentase pemahaman guru ini diukur dengan memberikan lembar 

kegiatan (LK) yang akan dikerjakan diluar kegiatan dan hasil kerja tersebut dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya.  Setiap LK disusun berdasarkan indikator-indikator yang dapat mengukur pemahaman penulisan 

modul ajar.  

Adapun jadwal kegiatan yang disepakati adalah sebagaimana tertera pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Inovatif di Desa Serdang 

 

No Tanggal Kegiatan Materi Kegiatan Pelaksana 

1 05-06 Oktober 2023 Sosialisasi model pembelajaran inovatif dan 

pendampingan penyusunan bahan ajar sesuai 

langkah-langkah model pembelajaran PBL 

Ketua dan anggota tim PkM  

Observasi kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan 

Mahasiswa yang terlibat 

dalam PkM 

2 12-13 Oktober 2023 Pendampingan pembuatan modul ajar inovatif 

sesuai tuntutan kurikulum merdeka di desa 

Serdang 

Ketua dan anggota tim PkM 

3 19-20 Oktober 2023 Evaluasi kegiatan pendampingan dan pelatihan  Seluruh TIM PkM dan 

mahasiswa yang terlibat. 

4 22 Oktober-10 

Nopember 2023 

Refleksi kegiatan PkM berdasarkan hasil 

evaluasi kegiatan. 

Ketua dan anggota tim PkM 

5 15-17 Nopember 

2023 

Pemantapan kegiatan dan evaluasi hasil 

kegiatan setelah hasil refleksi 

Seluruh TIM PkM dan 

mahasiswa yang terlibat. 

 

Seluruh data yang diperoleh dari hasil kegiatan akan di deskipsikan dalam bentuk pemaparan 

persentase, ketuntasan individual dan klasikal untuk menyimpulkan hasil kegiatan apakah tercapai atau tidak. 

 

3. PEMBAHASAN  

Sebagaimana tertera pada laporan tahunan LPPN tahun 2022 yang menjelaskan bahwa Provinsi 

sumatera utara terdiri dari 25 kabupaten, dimana salah satu kabupaten yang terluas adalah kabupaten deli 

serdang sedangkan kabupaten deli serdang terdiri dari 23 kecamatan yang salah satunya adalah kecamatan 

beringin. Kecamatan Beringin merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Deli Serdang yang 

memiliki 11 pedesaan, salah satu desanya adalah desa Serdang. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa di desa 

serdang terdapat 4 unit sekolah dasar negeri  dan 1 unit SMP swasta yang jumlah gurunya ada sebanyak 31 

orang. Berikut ini merupakan dokumentasi kegiatan PkM yang dilaksanakan di dalam ruang rapat kantor 

desa Serdang. 
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Gambar 1. Peserta kegiatan terlihat bersemangat saat sesi diskusi 

 

Kegiatan ini berlangsung selama bulan Oktober 2023 sampai bulan nopember 2023 dengan 

penetapan waktu tertentu yang telah ditetapkan pada jadwal kegiatan. Untuk data hasil observasi akan 

dipaparkan sesuai indikator pencapaian kegiatan yang telah ditetapkan. Hasil penetapan indikator pencapaian 

kegiatan untuk observasi ada 5 indikator yang terbentuk dengan setiap indikator memiliki kriteria 

pengamatan sebanyak 5 untun indikator 1 dan 3, 4 kriteria pengamatan untuk indikator 2,4, dan 5. Dari hasil 

observasi kegiatan diperoleh data sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan PkM 

 

No Indikator Pengamatan 
Observer 

Rerata 
1 2 3 

1 Kesesuaian kegiatan dengan tujuan kegiatan 4.6 4.4 4.4 4.46667 

2 
Ketercapaian inovatif pelasanaan kegiatan sesuai 

tuntutan kurikulum merdeka 4.75 4.5 4.75 4.66667 

3 
Kemutahiran kemampuan tim PkM sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka 4.4 4.6 4.4 4.46667 

4 
Motivasi dan semangat peserta dalam mengikuti 

kegiatan PkM 4.75 4.75 4.75 4.75 

5 
Tingkat penguasaan tim pelaksana PkM dalam 

mendesain alur pembelajaran dan bahan ajar inovatif 4.5 4.75 4.75 4.66667 

Rata-rata Total 4.60333 

 

Dari hasil pemaparan pada tabel tersebut terlihat bahwa pencapaian untuk indikator 1= 4.467 , 

indikator 2 = 4.467, indikator 3 = 4.467, indikator 4 = 4.75, dan indikator 5 = 4.467. hal ini menunjukkan 

bahwa nilai setiap indikator pengamatan (I) ≥ 4,0 yang artinya bahwa pencapaian tujuan untuk setiap 

indikator berada pada kategori “Sangat Baik”. Dari hasil pemaparan dari tabel 2 juga terlihat bahwa hasil 

kegiatan dalam pencapaian tujuan secara keseluruhan yang telah ditetapkan terlihat sudah berada pada 

kategori “sangat baik” karena nilai indikator (I) = 4,603 ≥ 4,0.  

Selanjutnya akan dipaparkan bagaimana hasil pencapaian kelompok sasaran kegiatan PkM yang 

telah dilaksanakan. Adapaun kelompok sasaran dalam kegiatan PkM ini adalah semua guru-guru yang 

mengajar di semua sekolah yang ada di desa Serdang dan sekitarnya yang terdiri dari 31 peserta. Adapun 

indikator pencapaian tujuan yang telah ditetapkan adalah: (1) mampu mengembangkan proses pembelajaran 

inovatif yang dianalisis sesuai hasil LK-1 dan LK-2, (2) mampu membuat rancangan program pembelajaran 

inovatif sesuai tuntutan kurikulum merdeka yang dianalisis sesuai hasil LK-3 dan LK-4, (3) mampu 

menginovasi modul ajar berbasis model pembelajaran inovatif yang yang dianalisis sesuai hasil LK-5, (4) 

menjadi guru profesional sesuai tuntutan kurikulum merdeka yang dianalisis sesuai hasil LK-6. Adapun hasil 

analisis yang diperoleh, sebagaimana dipaparkan pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kegiatan PkM. 

Indikator Penilaian 
Lembar 

Kegiatan 

Tak 

Tuntas 

Tuntas 

Sedang 

Tuntas 

Tinggi 

Rerata 

Ketuntasan 

Mampu mengembangkan proses 

pembelajaran inovatif 
LK -1 6.45% 64.52% 29.03% 93.55% 

LK-2 9.68% 67.74% 22.58% 90.32% 
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Mampu membuat rancangan program 

pembelajaran inovatif sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka LK-3 12.90% 64.52% 22.58% 87.10% 

LK-4 9.68% 64.52% 25.80% 90.32% 

Mampu menginovasi modul ajar berbasis 

model pembelajaran inovatif LK-5 6.45% 74.19% 19.35% 93.55% 

Menjadi guru profesional sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka LK-6 9.68% 74.19% 16.12% 90.32% 

Total Rerata 9.14% 68.28% 22.58% 
90.86% 

Total Rerata Ketuntasan 

 

Dari hasil pemaparan pada tabel 3 di atas terlihat bahwa pencapaian daya serap peserta pelatihan 

PkM sudah berada pada kategori “sangat baik” karena ketuntasan secara klasikal telah mencapai 98, 86%, 

dengan kata lain ketuntasan klasikalnya berada interval KK ≥ 85%. Karena ketuntasan hasil kegiatan PkM 

telah mencapai kategori “sangat baik” maka ada perubahan jadwal kegiatan dari jadwal kegiatan yang telah 

dirancang sebelumnya. 

Adapun perubahan jadwal baru yang diperoleh, sebagaimana tertera pada tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Inovatif di Desa Serdang 

 

No Tanggal Kegiatan Materi Kegiatan Pelaksana 

1 05-06 Oktober 2023 Sosialisasi model pembelajaran inovatif 

dan pendampingan penyusunan bahan ajar 

sesuai langkah-langkah model 

pembelajaran PBL 

Ketua dan anggota tim PkM  

Observasi kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan 

Mahasiswa yang terlibat 

dalam PkM 

2 12-13 Oktober 2023 Pendampingan pembuatan modul ajar 

inovatif sesuai tuntutan kurikulum merdeka 

di desa serdang 

Ketua dan anggota tim PkM 

3 19-20 Oktober 2023 Evaluasi kegiatan pendampingan dan 

pelatihan 

 Seluruh TIM PkM dan 

mahasiswa yang terlibat. 

4 17 Nopember 2023 Evaluasi hasil sosialisai dan pendampingan 

pasca kegiatan 

Seluruh TIM PkM dan 

mahasiswa yang terlibat. 

 

Sesuai jadwal akhir yang telah ditetapkan, maka kegiatan kegiatan refleksi kegiatan PkM 

berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang awalnya direncanakan akan dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober-

10 Nopember 2023 dan kegiatan pemantapan kegiatan dan evaluasi hasil kegiatan setelah hasil refleksi yang 

awalnya direncanakan akan dilaksanakan pada tanggal 15-17 Nopember 2023, tidak perlu lagi dilaksanakan. 

Jadi kegiatan selanjutnya setelah evaluasi kegiatan pendampingan dan pelatihan adalah melaksanakan 

evaluasi hasil sosialisai dan pendampingan pasca kegiatan. 

Adapun hasil evaluasi pelaksanaan sosialisai dan pendampingan pascakegiatan, dapat dilihat dari 

tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Pascakegiatan PkM. 

 

Indikator Penilaian 
Lembar 

Kegiatan 

Tak 

Tuntas 

Tuntas 

Sedang 

Tuntas 

Tinggi 

Rerata 

Ketuntasan 

Mampu mengembangkan proses 

pembelajaran inovatif 

LK -1 9.68% 41.93% 48.39% 90.32% 

LK-2 12.90% 38.71% 48.39% 87.10% 

Mampu membuat rancangan 

program pembelajaran inovatif 

sesuai tuntutan kurikulum merdeka 

LK-3 12.90% 41.94% 45.16% 87.10% 

LK-4 9.68% 38.71% 51.61% 90.32% 

Mampu menginovasi modul ajar 

berbasis model pembelajaran 

inovatif 

LK-5 6.45% 45.16% 48.39% 93.55% 



 

45 

Indikator Penilaian 
Lembar 

Kegiatan 

Tak 

Tuntas 

Tuntas 

Sedang 

Tuntas 

Tinggi 

Rerata 

Ketuntasan 

Menjadi guru profesional sesuai 

tuntutan kurikulum merdeka 
LK-6 9.68% 32.26% 58.06% 90.32% 

Total Rerata 10.22% 39.79% 50.00% 
89.79% 

Total Rerata Ketuntasan 

 

Dari pemaparan tabel 5 di atas terlihat bahwa kemampuan peserta kegiatan PkM “Pembuatan Modul 

Ajar Inovatif sesuai tuntutan kurikulum merdeka di Desa Serdang” masih berada pada kategori “sangat baik 

karena ketuntasan klasikalnya berada interval KK = 89.79% ≥ 85% walaupun ada penurunan dari hasil 

evaluasi saat kegiatan PkM ke hasil evaluasi pascakegiatan PkM yaitu dari rata-rata 90.86% turun ke rata-rata 

89.79%. Keadaan ini tetap mempertahankan bahwa kegiatan PkM “Pembuatan Modul Ajar Inovatif sesuai 

tuntutan kurikulum merdeka di Desa Serdang” sangat baik digunakan. Dari hasil total rerata tuntas sedang 

dan tuntas tinggi dari hasil evaluasi saat kegiatan PkM ke hasil evaluasi pascakegiatan PkM menunjukkan 

bahwa  ketuntasan sedang dari hasil evaluasi saat kegiatan PkM ke hasil evaluasi pascakegiatan mengalami 

penurunan dari rata-rata 68.28% turun ke rata-rata 39.79% sedangkan ketuntasan tingginginya mengalami 

kenaikan dari rata-rata 22.58% naik ke rata-rata 50.00%. hal ini menunjukkan bahwa motivasi peserta 

pelatihan dalam  mengembangkan proses pembelajaran inovatif,  merancang program pembelajaran inovatif 

sesuai tuntutan kurikulum merdeka,  menginovasi modul ajar berbasis model pembelajaran inovatif,  menjadi 

guru profesional sesuai tuntutan kurikulum merdeka mengalami peningkatan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pelaksanaan PkM “Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Inovatif sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka di Desa Serdang” disimpulkan bahwa proses pelaksanaan kegiatan PkM telah 

dilaksanakan dengan baik. Dari hasil evaluasi kegiatan PkM disimpulakan bahwa kegiatan yang telah 

dilaksanakan sangat baik digunakan karena dapat meningkatkan motivasi peserta pelatihan dalam  

mengembangkan proses pembelajaran inovatif,  merancang program pembelajaran inovatif sesuai tuntutan 

kurikulum merdeka,  menginovasi modul ajar berbasis model pembelajaran inovatif,  menjadi guru 

profesional sesuai tuntutan kurikulum merdeka mengalami peningkatan. 
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